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ABSTRAK

PERSEPSI PENDIDIK TERHADAP IMPLEMENTASI KURIKULUM
MERDEKA DI SD NEGERI 1 LABUHAN RATU DUA

Oleh

SELLA AGUSTIN SRIWINARTI

Masalah dalam penelitian ini adanya perubahan kurikulum baru atau merdeka
yang memerlukan adaptasi kembali sehingga pendidik masih mengalami kesulitan
dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka dengan pembelajaran sesuai
minat dan bakat peserta didik. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui
bagaimana persepsi pendidik terhadap perencanaan dan implementasi kurikulum
merdeka di SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini yaitu tenaga pendidik wali
kelas I, Il, 111, V, dan VI SDN 1 Labuhan Ratu Dua. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendidik memiliki persepsi yang positif terhadap
implementasi  Kurikulum Merdeka, baik dari segi perencanaan maupun
pelaksanaan. Pendidik telah menyusun perencanaan kurikulum mencakup
Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan, Alur Tujuan Pembelajaran,
pembelajaran dan asesmen, perangkat ajar, dan P5, meskipun masih terdapat
kendala teknis. Dalam pelaksanaannya, pendidik mulai menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi dan berpusat pada peserta didik. Kolaborasi dengan sesama
pendidik, orang tua, dan masyarakat turut mendukung pelaksanaan kurikulum.
Refleksi dan evaluasi juga dilakukan untuk peningkatan kualitas. Secara umum,
sekolah berada pada tahap berkembang dalam implementasi Kurikulum Merdeka.

Kata Kunci : Implementasi, Kurikulum Merdeka, Persepsi Pendidik.



ABSTRACT

EDUCATORS PERCEPTIONS OF THE IMPLEMENTATION OF THE
INDEPENDENT CURRICULUM IN ELEMENTARY
SCHOOL NEGERI 1 LABUHAN RATU DUA

By

SELLA AGUSTIN SRIWINARTI

The problem of was the change to the new or Merdeka curriculum, which required
readaptation, so educators still experienced difficulties in implementing the
Merdeka curriculum with learning tailored to students’ interests and talents. This
study also aimed to find out how educators perceived the planning and
implementation of the Merdeka curriculum at SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua.
The study used a descriptive qualitative method. The data sources in this study
were homeroom teachers of grades I, II, 11l, V, and VI at SDN 1 Labuhan Ratu
Dua. Data were collected through observation, interviews, and documentation.
The results of the study showed that educators had a positive perception of the
implementation of the Merdeka curriculum, both in terms of planning and
implementation. Educators had prepared curriculum planning, which included the
Operational Curriculum of the Education Unit, Learning Objectives Flow,
learning and assessment, teaching materials, and P5, although there were still
technical obstacles. In its implementation, educators had begun to apply
differentiated and student-centered learning. Collaboration with fellow educators,
parents, and the community also supported curriculum implementation. Reflection
and evaluation were also carried out to improve quality. In general, the school was
at a developed stage in implemented the Merdeka curriculum.

Keywords : Independent Curriculum, Implementation, Educators Perception.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Kurikulum merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan,
sebagai penentu rancangan pembelajaran yang akan diberikan kepada peserta
didik. Sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Menurut Barlian dkk., (2022) kurikulum merupakan "ruh™ dari sistem
pendidikan yang harus dinilai secara kreatif, dinamis dan teratur sesuai dengan
perkembangan zaman dan kemajuan ilmu pengetahuan teknologi serta
keterampilan (iptek) yang di butuhkan masyarakat dan pengguna lulusan. Oleh
karena itu, kurikulum menjadi komponen penting dalam pelaksanaan
pembelajaran yang sifatnya selalu berubah dikarenakan kecanggihan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta keterampilan (iptek) di era modern ini.
Kurikulum merdeka menurut kemendikbudristek (2022) adalah kurikulum
dengan pembelajaran yang beragam. Kurikulum merdeka berfokus pada
konten- konten yang esensial agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk

mendalami konsep dan menguatkan kompetensi.

Kurikulum merdeka diklaim lebih fokus pada materi yang esensial dan tidak
terlalu padat materi sehingga guru memiliki waktu untuk pengembangan
karakter dan kompetensi serta berkreasi di sekolah mengembangkan berbagai
inovasi dalam pembelajaran maupun dalam layanan pendidikan secara

keseluruhan. Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya pendidikpun masih



berkutat dengan tumpukkan administrasi, Kurikulum Operasional, asesmen,
modul ajar, dan bahan belajar lainnya yang sering menghambat mereka untuk
melakukan pembelajaran secara optimal. Bahkan, para pendidik sering tersita
waktunya untuk memberikan layanan yang optimal bagi peserta didik
sehingga tidak sedikit di antara mereka yang merasa belum merdeka meskipun

di era merdeka belajar.

Implementasi kurikulum merdeka yang di atur dalam permendikbudristek No.
56 Tahun 2022, diberikan tiga opsi kurikulum yang dapat diterapkan di satuan
Pendidikan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran bagi peserta didik yaitu;
Kurikulum 2013, Kurikulum 2013 yang disederhanakan, dan Kurikulum
Merdeka. Tiga pilihan yang dapat diputuskan satuan pendidikan tentang
Implementasi Kurikulum Merdeka pada Tahun Ajaran 2022/2023 yaitu
menerapkan beberapa bagian dan prinsip Kurikulum Merdeka tanpa
mengganti kurikulum satuan pendidikan yang sedang diterapkan, menerapkan
Kurikulum Merdeka menggunakan perangkat ajar yang sudah disediakan,
menerapkan Kurikulum Merdeka dengan mengembangkan sendiri berbagai

perangkat ajar.

Pendidik merupakan orang yang sangat berperan dalam dunia pendidikan dan
yang bisa melaksanakan kurikulum. Selaras dengan UU No 14 tahun 2005
pasal 1 mengenai Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal, pada jenjang
pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Penerapan kurikulum sendiri
tidak terlepas dari keterlibatan pendidik karena mereka sebagai pendidik
bertugas untuk mendidik dan mengajarkan pengetahuan kepada para peserta
didik. Adanya kurikulum merdeka yang telah berjalan mulai tahun 2022/2023
hingga saat ini, tidak bisa berlangsung tanpa adanya pendidik yang telah
berusaha beradaptasi dengan hadirnya kurikulum baru dalam proses

pembelajaran tersebut.



Hadirnya pendidik dalam implementasi kurikulum merdeka ini menjadikan
agen perubahan yang inovatif. Mulyasa (2023) menyatakan bahwa pendidik
diberi kebebasan untuk mengembangkan kompetensi peserta didik sesuali
dengan lingkungan dan kultur daerahnya serta karakteristik peserta didik. Oleh
karena itu, keberhasilan kurikulum sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan
kreativitas pendidik yang akan menerapkan dan mengaktualisasikannya dalam
pembelajaran. Kemampuan dan kreativitas pendidik tersebut terutama
berkaitan dengan pengetahuan dan kemampuan serta tugas yang dibebankan
kepadanya. Tidak jarang kegagalan implementasi kurikulum disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan, kreativitas, dan kemampuan pendidik dalam

memahami tugas-tugas yang harus dilaksanakannya.

Setiap pendidik memiliki persepsi terhadap pelaksanaan kurikulum merdeka.
Kurikulum merdeka sebagai bentuk penyempurnaan kurikulum 2013 tentunya
mendapatkan ragam tanggapan dari para pendidik, peserta didik dan orang tua
peserta didik. Masing-masing ada yang mendukung dan tidak sedikit yang
mengeluhkan perubahan kurikulum yang dirasa terlalu cepat menggantikan
kurikulum 2013. Pandangan para pendidik tentang implementasi kurikulum
merdeka sangat diperlukan untuk memastikan kebijakan kementerian sejalan
dengan program dari masing-masing satuan pendidikan khususnya di tingkat

sekolah dasar.

Berdasarkan observasi awal terhadap salah satu pendidik di SD Negeri 1
Labuhan Ratu dua yakni ibu Vera Citra Dwijayanti kelas IV b pada tanggal 4
Desember 2023 yang membuat penulis tertarik meneliti dengan fokus
permasalahan mengenai persepsi pendidik terhadap implementasi Kurikum
Merdeka, bahwa dengan adanya perubahan kurikulum baru atau merdeka ini
diperlukan adaptasi kembali ketika para pendidik sudah terbiasa dengan
Kurikulum 13. Oleh sebab itu, pendidik masih mengalami kesulitan dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka dalam kegiatan belajar mengajar
dengan pembelajaran berdiferensiasi atau membuat pembelajaran sesuai minat
dan bakat peserta didik dengan gaya belajarnya masing- masing. Pembelajaran

berdiferensiasi ini cukup sulit dikarenakan jumlah peserta didik yang tidak



sedikit dalam kelas dan beragamnya gaya belajar, karakter, minat, serta bakat
yang berbeda di setiap anak membuat kewalahan pendidik dalam proses
pembelajarannya. Kemudian, sarana dan prasarana yang belum memadai
termasuk buku pedoman belajar yang belum lengkap juga menjadi
penghambat dalam penerapannya. Oleh sebab itu, pendidik dituntut untuk

lebih kreatif dan inovatif dalam menerapakan kurikulum merdeka.

Peneliti memilih penelitian tentang persepsi pendidik terhadap implementasi
kurikulum merdeka di SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua ini karena keunikan
sekolah tersebut yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka pada tahun
2022/2023 yang dimana masih awal sekali diterapkan dibanding sekolah dasar
terdekatnya dengan kategori mandiri berubah kepada peserta didik ke kelas
1,2,4, dan 5. Sedangkan, kelas 3 dan 6 masih menggunakan kurikulum 13
sehingga pendidik mengajar dengan dua kurikulum sekaligus. Alasan SD
Negeri 1 Labuhan Ratu Dua menerapkan Kurikulum Merdeka adalah untuk
mendukung visi misi sekolah tersebut. Visi SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua
berupa terwujudnya peserta didik yang cerdas dalam bidang pengetahuan,
kecakapan hidup dan berbudi pekerti untuk menuju siswa yang berkakhlak
mulia berbudaya dan berkarakater bangsa. Sedangkan, Misi SD Negeri 1
Labuhan Ratu Dua adalah mewujudkan Sumber Daya Manusia yang
berbudaya, cerdas, terampil berbudi pekerti luhur yang berwawasan iptek
berlandaskan iman dan tagwa. Pada kurikulum merdeka guru dan tenaga
pendidik juga tidak memiliki batasan dalam mengembangkan potensi peserta
didik karena dalam proses pembelajaran dapat disesuaikan dengan minat bakat
peserta didik. Oleh sebab itu, dengan program kurikulum merdeka ini sendiri
dapat menunjang Visi Misi SDN 1 Labuhan Ratu Dua.

Hal ini juga di dukung oleh penelitian terdahulu oleh muzharifah (2023)
dengan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa persepsi guru terhadap
implementasi kurikulum merdeka masih terdapat kesulitan sehingga menjadi
tantangan dalam penerapan Kurikulum Merdeka di Madrasah Ibtidaiyah
Walisongo Kranji 01. Berdasarkan uraian di atas , maka sangat penting

persepsi pendidik terhadap implementasi kurikulum merdeka di sekolah dasar.



Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimanakah persepsi
pendidik terhadap implementasi kurikulum merdeka di sekolah dasar,

khususnya di SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua.

1.2 Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini adalah persepsi

pendidik terhadap implementasi kurikulum merdeka di SDN 1 Labuhan Ratu

Dua, dengan sub fokus:

1.2.1 Persepsi pendidik terhadap perencanaan implementasi kurikulum
merdeka di SDN 1 Labuhan Ratu Dua.

1.2.2 Persepsi pendidik terhadap implementasi kurikulum merdeka di SDN 1
Labuhan Ratu Dua.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang ditulis oleh peneliti di atas, maka
didapatkan pertanyaan penelitiannya yaitu,
1.3.1 Bagaimana persepsi pendidik terhadap perencanaan implementasi
kurikulum merdeka di SDN 1 Labuhan Ratu Dua?
1.3.2 Bagaimana persepsi pendidik terhadap implementasi kurikulum merdeka
di SDN 1 Labuhan Ratu Dua?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian pertanyaan penelitian di atas, maka yang menjadi tujuan
penelitiannya adalah
1.4.1 Untuk mengetahui bagaimana persepsi pendidik terhadap perencanaan
Implementasi kurikulum merdeka di SDN 1 Labuhan Ratu Dua.
1.4.2 Untuk mengetahui bagaimana persepsi pendidik terhadap Implementasi
kurikulum merdeka di SDN 1 Labuhan Ratu Dua.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu manfaat teoretis dan

manfaat praktis.



1.5.1 Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan
dan implementasi kebijakan kurikulum. Peneliti juga mengharapkan dari
hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian mengenai persepsi pendidik
terhadap suatu kebijakan pendidikan, khususnya Kurikulum Merdeka,

yang merupakan inovasi terbaru dalam sistem pendidikan di Indonesia.

1.5.2 Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis yang diharapkan dalam penelitian ini, sebagai

berikut.

1.5.2.1 Sekolah
Penelitian ini bermanfaat bagi sekolah sebagai memberi masukan
mengenai persepsi pendidik terhadap implementasi di kurikulum
merdeka di sekolah dasar.

1.5.2.2 Pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat memudahkan pendidik dalam
mengajarkan materi yang akan diajar, sehingga menumbuhkan
jiwa yang kreatif dan inovasi dalam menerapkan kurikulum
merdeka.

1.5.2.3 Peneliti Lain
Peneliti sendiri bermanfaat untuk mengetahui dan memahami
lebih mengenai persepsi atau pandangan pendidik terhadap

implementasi kurikulum merdeka di sekolah dasar.

1.6 Definisi Istilah
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah penelitian ini, dapat dijelaskan

definisi istilah sebagai berikut:

1.6.1 Persepsi adalah tanggapan sebagai proses menafsirkan informasi dari
indera untuk memahami lingkungan sekitar yang dapat berpengaruh
pada cara kita memberikan makna pada suatu informasi, peristiwa dan

objek sehari - hari. Persepsi pendidik terhadap pelaksanaan kurikulum



merdeka merupakan proses dimana seseorang memilih,
mengorganisasikan, mengartikan masukan informasi untuk menciptakan
suatu gambaran yang berarti dari dunia ini.

1.6.2 Pendidik merupakan seseorang yang ahli dalam bidang kependidikan
dengan tugasnya mendidik, mengajar, membimbing, melatih, menilai,
mengevaluasi peserta didik untuk menggali potensi diri mereka secara
optimal yang dapat menjadikan manusia yang mempunyai rasa tanggung
jawab terhadap dirinya masing- masing.

1.6.3 Kurikulum merupakan seperangkat pedoman atau rencana tujuan, isi dan
materi yang disesuaikan kebutuhan peserta didik serta evaluasi dalam
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan.

1.6.4 Kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan kebebasan pendidik
dan peserta didik dalam berinovasi dan berkreatif dengan
memperhatikan minat dan bakat yang sesuai dengan peserta didik,
sehingga fokus pada materi esensial yang dapat menguatkan kompetensi.

1.6.5 Implementasi kurikulum merdeka adalah suatu tindakan atau
pelaksanaan kurikulum dari sebuah rencana yang sudah disusun secara
matang dan terperinci dengan kebebasan dalam mengembangkan

kurikulumnya sesuai dengan potensi sekolah dan lingkungannya .



1. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Persepsi
Persepsi mecakup tanggapan seseorang terhadap suatu hal atau objek yang
memegang peranan penting dalam membentuk sikap dan tindakannya.
Menurut Alaslan (2021). Istilah "persepsi” sering digunakan, yang merujuk
pada proses memberi arti atau makna kepada informasi, peristiwa, objek, dan
lainnya yang berasal dari lingkungan sekitar oleh individu atau masyarakat.
Sebagaimana juga yang diungkapkan oleh Putu dan Lusiana (2018)
bahwasanya persepsi adalah proses menggabungkan informasi dari organ-
organ sensorik menjadi bentuk yang dapat kita pahami. Indera penciuman,
perasa, pendengaran, penglihatan, dan peraba adalah organ sensorik.
Selanjutnya, informasi yang diperoleh dari indera manusia ini digunakan
untuk membentuk persepsi, yang dapat memberikan gambaran subjektif

tentang peristiwa atau pengalaman yang dialami seseorang.

Persepsi menurut Satriana dkk., (2022) adalah kemampuan manusia untuk
membedakan, mengelompokkan, memfokuskan pikiran, dan
menginterpretasikannya terhadap sesuatu. Pengertian persepsi oleh Leavitt
dalam Siswadi dkk., (2019) dibedakan menjadi dua yakni persepsi dalam
ruang lingkup yang sempit dan luas. Persepsi dalam ruang lingkup sempit
adalah penglihatan, bagaimana cara seseorang melihat atau mengamati
sesuatu, sementara dalam ruang lingkup yang lebih luas merujuk pada
pandangan atau pengertian, yaitu bagaimana seseorang memandang atau
menginterpretasikan suatu hal. Menurut Fitri (2023) persepsi guru merupakan
proses dimana seseorang memilih, mengorganisasikan, mengartikan masukan

informasi untuk menciptakan suatu gambaran yang berarti dari dunia ini.



Dari beberapa pengertian persepsi yang telah dijelaskan di atas, maka bisa di
tarik kesimpulannya bahwa persepsi merupakan tanggapan sebagai proses
menafsirkan informasi dari indera untuk memahami lingkungan sekitar yang
dapat berpengaruh pada cara kita memberikan makna pada suatu informasi,

peristiwa dan objek sehari - hari.

2.2 Faktor yang mempengaruhi persepsi
Pembentukan persepsi tentunya tidak bisa muncul dengan sendirinya, jika

tidak lain adanya faktor yang mempengaruhi persepsi.
Menurut Walgito (2004) terdapat beberapa faktor- faktor yang mempengaruhi
persepsi sebagai berikut.

a. Objek yang dipersepsikan
Hal ini menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau
reseptor.

b. Alat indera,
Alat indera yang juga dikenal sebagai reseptor, merupakan alat untuk
menerima stimulus. Stimulus dapat berasal dari luar individu yang
mempersepsi atau dari dalam individu yang bersangkutan yang
langsung mengenai syaraf penerima, yang berfungsi sebagai reseptor.
Selain itu, harus ada syaraf sensoris yang berfungsi untuk
mengirimkan stimulus ke reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak,
yang berfungsi sebagai pusat kesadaran dan memungkinkan syaraf
motoris untuk melakukan reaksi yang diperlukan.

c. Perhatian
Adanya perhatian yang dimana ketika seseorang fokus pada aktivitas
mereka secara keseluruhan pada sesuatu atau sekumpulan objek
tertentu.

Menurut Satriana dkk., (2022) ada dua komponen yaitu faktor fungsional dan

struktural yang mempengaruhi persepsi individu.

a. Faktor fungsional adalah faktor yang terkait dengan individu, seperti
usia, pengalaman sebelumnya, kepribadian, jenis kelamin, emosi, dan
hal-hal lain yang subjektif. Subjektif yang dimaksud adalah mengenai
pandangan sendiri atau individu terhadap suatu hal.

b. Faktor struktural adalah faktor yang berada di luar individu, seperti
lingkungan, budaya, dan norma sosial yang sangat memengaruhi
persepsi seseorang.

Menurut | Ketut Swarjana, (2022) menjelaskan terdapat beberapa faktor dapat
memengaruhi persepsi diantaranya faktor fisik, ekspektasi,kemampuan

kognitif, peran sosial, dan keterlibatan dalam masyarakat dan kultur.
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a. Faktor fisik (Physiological factor)
Kemampuan sensoris dan fisiologis yang berbeda adalah salah satu
faktor yang menimbulkan persepsi individu berbeda-beda. Kondisi
fisologis seseorang sangat memengaruhi persepsinya. Kondisi yang
tidak sehat, kelelahan, stres, dan faktor lainnya dapat memengaruhi
persepsi seseorang. Secara umum, seseorang dengan kondisi tersebut
cenderung mempersepsikan sesuatu dengan negatif dibandingkan
dengan orang yang kondisinya baik atau sehat.

b. Ekspektasi (Expectations)
Faktor harapan atau ekspektasi juga memengaruhi persepsi seseorang.
Persepsi seseorang dipengaruhi oleh harapan yang muncul dari
informasi yang diterima tentang sesuatu.

c. Kemampuan kognitif (Cognitive abilities)
Bagaimana seseorang melihat orang lain dapat dipengaruhi oleh
kemampuan kognitif mereka. Contohnya, jika seseorang hanya melihat
orang lain dari sisi buruk dan baiknya saja, maka mereka memahami
ataupun mempersepsikan orang lain secara terbatas.

d. Peran sosial (Social roles)
Peran sosial juga mempengaruhi bagaimana seseorang melihat orang
lain. Seorang pendidik, misalnya, menilai peserta didiknya
berdasarkan peran sosialnya sebagai pendidik.

e. Keterlibatan dalam masyarakat dan kultur (Membership in cultures
and social communities)
Keanggotaan dalam suatu budaya dapat memengaruhi persepsi. Kita
tahu bahwa budaya terdiri dari kepercayaan, nilai, pemahaman,
praktik, dan cara suatu kelompok orang berinteraksi satu sama lain.
Selain itu, sesorang dapat termasuk dalam komunitas sosial, yang
membentuk pengalaman, perspektif, dan pengetahuan. Komunitas
sosial adalah sekelompok orang yang merupakan bagian dari
masyarakat secara keseluruhan dan juga membentuk pengetahuan dan
pengalaman.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat banyak sekali faktor
yang memengaruhi persepsi seseorang. Kondisi seseorang dapat

memengaruhi cara mereka menafsirkan sesuatu atau objek, dan situasi

lainnya.
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2.3 Indikator Persepsi
Pemahaman yang dihasilkan oleh seseorang melalui panca indera mereka

disebut persepsi. persepsi ini kemudian dianalisis (diorganisir), diinterpretasi,

dan dievaluasi untuk mendapatkan makna. Menurut Walgito (2004), persepsi

memiliki indikator - indikator sebagai berikut.

1. Penyerapan terhadap ransangan atau objek dari luar individu.

Ransangan atau objek tersebut diserap atau diterima oleh panca
indera, baik penglihatan, pendengaran, peraba, pencium, dan
pengecap secara sendirisendiri maupun bersama-sama. Dari hasil
penyerapan atau penerimaan oleh alat-alat indera tersebut akan
mendapatkan gambaran, tanggapan, atau kesan di dalam otak.
Pengertian atau pemahaman, setelah terjadi gambaran-gambaran atau
kesan-kesan di dalam otak, maka gambaran tersebut diorganisir,
diklasifikasi, dibandingkan, diinterpretasi, sehingga terbentuk
pengertian atau pemahaman.

Penilaian atau evaluasi, setelah terbentuk pengertian atau pemahaman,
terjadilah penilaian dari individu. Individu membandingkan
pengertian atau pemahaman yang baru diperoleh tersebut dengan
kriteria atau norma yang dimiliki individu secara subjektif.

Selanjutnya, Saputra dan Hadi (2022) menjabarkan ada 5 faktor yang menjadi

indikator dalam persepsi pendidik dalam implementasi kurikulum merdeka

sebagai berikut.

a)

b)

d)

Pengalaman mengajar pendidik

Pengalaman mengajar Guru memiliki peran yang sangat penting dalam
hal membangun persepsi mereka tentang kurikulum Merdeka, semakin
berpengalaman guru tersebut mengajar maka akan memberikan
pandangan yang positif tentang perubahan kurikulum yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan menjadi lebih baik.

Latar belakang pendidikan pendidik

Latar belakang pendidikan guru juga berperan sangat penting dalam
hal memberikan input pada persepsi tentang kurikulum merdeka,
semakin terdidik seorang guru, tentunya akan berimplikasi positif pada
persepsinya tentang kurikulum merdeka

Pelatihan yang diikuti pendidik

Kualitas maupun kuantitas pelatihan yang diikuti oleh guru juga
memberikan pengaruh yang signifikan dalam membangun kerangka
persepsi guru tentang kurikulum merdeka.

Pengalaman pribadi pendidik

Pengalaman pribadi guru juga berdampak pada pemahaman mereka
dalam memandang dan menginterpretasikan kurikulum, semakin
beragam dan bervariasi pengalaman yang dimiliki oleh guru, maka
akan memberikan persepsi yang positif pada kurikulum merdeka.
Gelar pendidikan pendidik
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Gelar pendidikan yang dimiliki oleh guru tentunya berdampak pada
kemampuyan berpikir dan menyikapi sesuatu, sama halnya ketika
mereka dihadapkan pada kurikulum merdeka sebagai salah satu bentuk
peningkatan kualitas pembelajaran yang tentunya akan dengan positif
mendukung perubahan maupun revitalisasi kurikulum tersebut.
Dari beberapa indikator persepsi diatas, dapat disimpulkan bahwa indikator
persepsi terdiri dari penyerapan rangsangan atau objek dari luar individu,
pemahaman, evaluasi, latar belakang pendidikan, pelatihan yang diikuti, dan

gelar pendidikan.

2.4 Pengertian Pendidik

Pendidik merupakan pilar utama dalam pembentukan karakter dan
pemahaman peserta didik yang dimana peran mereka dalam unia pendidikan
tidak dapat dianggap remeh. Pendidik menurut Ramli (2015) berasal dari kata
"didik", yang berarti memelihara, merawat, dan memberi latihan kepada
seseorang untuk memperoleh pengetahuan yang diharapkan, seperti sopan
santun, akal budi, dan akhlak, serta penambahan awalan "pe-hingga™ dengan
bunyi kata "pendidik", yang berarti orang yang mendidik. Sedangkan,
menurut Yani (2021) pendidik adalah bagian penting dari sistem pendidikan
karena mereka bertanggung jawab atas pertumbuhan fisik dan spiritual
peserta didik, terutama di sekolah, untuk mencapai kedewasaan peserta didik
sehingga mereka menjadi individu yang sempurna dan memahami tanggung
jawabnya sebagai manusia. Dengan kata lain, setiap pendidik bertanggung

jawab untuk mendidik peserta didiknya menjadi dewasa.

Menurut Zola & Mudjiran, (2020) pendidik adalah staf pendidikan yang
diharuskan memiliki tingkat keterampilan dan keahlian yang memadai untuk
melaksanakan tugas-tugas membimbing, mengajar, dan mendidiksehingga

peserta didik dapat mengembangkan potensi mereka yang terbaik.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwasanya pendidik
merupakan seseorang yang ahli dalam bidang kependidikan dengan tugasnya
mendidik, mengajar, membimbing, melatih, menilai, mengevaluasi peserta

didik untuk menggali potensi diri mereka secara optimal yang dapat
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menjadikan manusia yang mempunyai rasa tanggung jawab terhadap dirinya

masing- masing. Dengan demikian, peran guru juga menjadi kunci utama

dalam berjalannya sistem pendidikan.

2.5 Peran pendidik
Peran pendidik sangat penting dalam memastikan bahwa pelajaran yang

diajarkan dapat dipahami oleh semua peserta didik. Peran pendidik tidak

hanya terbatas pada mengajar mata pelajaran tertentu,mereka juga sering

melibatkan aspek lain dari proses pembelajaran. Yestiani dkk., (2020),

menjelaskan beberapa peran pendidik dalam proses pembelajarannya

sebagai berikut.

a.

Pendidik sebagai Pendidik

Pendidik berperan sebagai pengajar, pembimbing, role models,
tokoh dan mengenali jati diri bagi peserta didiknya serta
masyarakat sekitar. Oleh karena itu, seorang pendidik harus
memiliki standar dan tingkat kualitas tertentu yang harus
dijunjungnya. Menjadi seorang pendidik sangatlah penting untuk
memiliki sikap bertanggung jawab, berwibawa, mandiri, dan
disiplin yang kuat yang dapat diterapkan oleh peserta didik.

Pendidik sebagai Pengajar

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar termasuk
kematangan, motivasi, hubungan peserta didik dengan pendidik,
tingkat kebebasan, kemampuan verbal, keterampilan komunikasi
pendidik, dan rasa aman. Jika semua faktor tersebut terpenuhi,
kegiatan belajar akan berlangsung dengan baik. Bahkan jika
pendidik memiliki kemampuan untuk memecahkan berbagai
masalah, pendidik juga harus dapat menjelaskan materi kepada
peserta didiknya.

Pendidik sebagai Sumber Belajar

Peran pendidik sebagai sumber belajar sangat bergantung pada
kemampuan pendidik untuk memahami materi pelajaran yang ada.
Dengan demikian, pendidik dapat dengan sigap dan tanggap
menjawab pertanyaan peserta didik dengan menggunakan bahasa
yang lebih mudah dimengerti saat mereka mengajukan pertanyaan.
Pendidik sebagai Fasilitator

Sebagai fasilitator, peran pendidik adalah membantu peserta didik
menerima dan memahami materi pelajaran sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efisien dan efektif.

Pendidik sebagai Pembimbing

Pendidik dapat dianggap sebagai pembimbing perjalanan, yang
bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan berdasarkan
pengetahuan dan pengalamannya. Perjalanan ini tidak hanya
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mencakup aspek fisik; itu juga mencakup aspek pikiran,
kreativitas, moralitas, emosi, dan spiritualitas yang lebih dalam dan
kompleks.

Pendidik sebagai Demonstrator

Pendidik dapat bertindak sebagai demonstrator dan menginspirasi
peserta didik untuk melakukan hal yang sama atau bahkan lebih
baik.

Pendidik sebagai Pengelola

Pendidik memiliki tanggung jawab untuk mengontrol lingkungan
pembelajaran selama proses pembelajaran. Seorang pendidik harus
dapat membuat suasana kelas menjadi kondusif dan nyaman.

. Pendidik sebagai Penasehat

Pendidik tidak dilatih khusus untuk menjadi penasehat, tetapi
mereka juga berperan sebagai penasehat bagi orang tua dan anak-
anak mereka. Pendidik harus mempelajari psikologi kepribadian
guna dapat memahami peran mereka sebagai penasehat dan
memberikan kepercayaan yang lebih dalam kepada peserta didik
mereka saat mereka harus membuat keputusan.

Pendidik sebagai Inovator

Pendidik memberikan pelajaran kepada peserta didik dengan
menerjemahkan pengalaman masa lalunya ke dalam kehidupan
yang lebih bermakna. Tentu saja, pendidik memiliki lebih banyak
pengalaman daripada peserta didik karena perbedaan usia mereka.
Salah satu tanggung jawab pendidik adalah menerjemahkan
kebijakan dan pengalaman penting ke dalam bahasa yang lebih
kontemporer sehingga peserta didik dapat memahaminya.
Pendidik sebagai Motivator

Kegiatan belajar mengajar bisa berhasil jika peserta didik sangat
termotivasi. Pendidik memiliki peran yang penting dalam
menumbuhkan motivasi dan semangat peserta didik untuk belajar.
. Pendidik sebagai Pelatih

Pembelajaran dan pendidikan pasti membutuhkan keterampilan
motorik dan intelektual. Dalam hal ini, pendidik akan bertindak
sebagai pelatih untuk mengembangkan keterampilan tersebut. Hal
ini lebih ditekankan pada kurikulum 2004, yang memiliki basis
kompetensi. Tanpa latihan, seorang pendidik pasti tidak akan
mampu menunjukkan penguasaan kompetensi dasar atau
kemahiran yang sesuai dengan materi standar.

Pendidik Sebagai Elevator

Setelah proses pembelajaran berakhir, pendidik harus melakukan
evaluasi untuk mengevaluasi hasil belajar peserta didik. Evaluasi
ini bertujuan tidak hanya untuk mengevaluasi seberapa baik peserta
didik mencapai tujuan belajar, tetapi juga untuk mengevaluasi
seberapa baik pendidik melaksanakan kegiatan belajar. Karena
hasil evaluasi peserta didik itu bergantung pada kemampuan
pendidik dalam mengajar ataupun membimbing dalam
pembelajaran.
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Selaras dengan Astuti dkk., (2023) terdapat 5 peran pendidik, sebagai
berikut.

a. Pendidik sebagai pendidik dan pengajar.

b. Pendidik sebagai mediator. Guru dalam mengajar tidak terlepas
dari media pembelajaran yang disediakan, sehingga setiap materi
yang diajarkan dan disampaikan maka media ikut juga mengalami
perbedaan sehingga pendidik sebagai sumber belajar dan
fasilitator.

c. Pendidik sebagai model teladan. Pendidik adalah cerminan dari
siswanya sendiri. Jika pendidiknya mengajarkan kebaikan, maka
akan tertanam dalam diri siswa nilai-nilai kebaikan yang nantinya
akan menjadi akhlak dalam diri siswa.

d. Pendidik sebagai motivator. Pendidik yang selalu memberikan
motivasi kepada anak didik ketika anak didik tidak mempunyai
semangat dalam belajar.

e. Pendidik sebagai pembimbing dan evaluator.

Menurut Sanjani (2020) memiliki 8 peranan pendidik,sebagai berikut.

Pendidik sebagai demonstrator

Pendidik sebagai pengelola kelas

Pendidik sebagai mediator dan fasilatator

Pendidik sebagai evaluator,

Pendidik sebagai pengadministrasian,

Pendidik sebagai motivator

Peran pendidik secara pribadi menjadikan sebagai petugas sosial,
pelajar dan ilmuwan, orang tua, serta teladan

h. Peran pendidik secara psikologis dipandang sebagai ahli pskilogi
pendidikan.

@hooooe

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa peran pendidik
itu tidak hanya mengajar mata pelajaran saja atau kognitifnya saja. Akan
tetapi, terdapat banyak aspek peran pendidik yang dilibatkan dalam proses
kegiatan belajar mengajar.

2.6 Pengertian Kurikulum
Kurikulum merupakan fondasi dari proses pendidikan yang dapat
menentukan arah dan tujuan pembelajaran. Menurut M. M. Hamdi (2020)
pengertian kurikulum dibagi menjadi tiga kategori berbeda yaitu tradisional,
modern, dan kontemporer( masa kini). Kurikulum tradisional mencakup

semua mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, sedangkan kurikulum
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modern menekankan bahwa mata pelajaran hanyalah sebagian kecil dari
kurikulum. Artinya, kurikulum mencakup setiap aktivitas yang dilakukan
peserta didik di luar kelas untuk memperoleh pengalaman secara nyata yang
bermanfaat bagi kinerja mereka di kelas, di sekolah, dan di rumah. Di sisi
lain, kurikulum saat ini merupakan seperangkat pedoman, tujuan, penilaian,
dan hal-hal terkait lainnya yang ditinjau secara berkala oleh sekolah guna
menentukan hasil yang diharapkan baik di lingkungan internal maupun

eksternal sekolah.

Selain itu,menurut Suratno dkk.,(2022) kurikulum merupakan suatu proses
yang mencakup penentuan tujuan pembelajaran berdasarkan penilaian
kebutuhan peserta didik, penyediaan bahan dan metode yang sesuai bagi
setiap peserta didik, pemutakhiran materi dan kegiatan pembelajaran, serta
evaluasi kemajuan peserta didik. Selain itu kurikulum didefinisikan oleh
Salabi (2020) sebagai program pendidikan dan pengalaman belajar, serta
hasil belajar yang diinginkan melalui kegiatan belajar yang sistematis dan
perolehan pengetahuan. Untuk mendukung pertumbuhan pribadi dan
keterampilan sosial mereka merupakan salah satu tanggung jawab sekolah

terhadap peserta didiknya.

Maka dapat disimpulkan bahwa kurikulum merupakan seperangkat pedoman
atau rencana tujuan, isi dan materi yang disesuaikan kebutuhan peserta didik
serta evaluasi dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang diinginkan.

Pengertian Kurikulum Merdeka
Kurikulum Merdeka Diluncurkan oleh Mendikbudristek pada Februari

2022 sebagai salah satu program Merdeka Belajar untuk meningkatkan
mutu atau kualitas pendidikan. Kurikulum Merdeka adalah program yang
sangat sesuai dengan tujuan meningkatkan kualitas pendidikan yang telah
ditetapkan sejak Indonesia memperoleh kemerdekaannya. Program ini
akan menjadi arah pembelajaran baru yang berfokus pada peningkatan

kualitas sumber daya manusia. Sherly dalam Jannati dkk., (2023)
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menyatakan bahwa kurikulum merdeka membawa gagasan "Merdeka
Belajar", yang berbeda dengan kurikulum 2013 dan menunjukkan bahwa
sekolah diberi kebebasan untuk mengembangkan kurikulumnya sesuai

dengan potensi sekolah dan lingkungannya .

Kurikulum merdeka menurut S. Hamdi dkk., (2022) adalah kurikulum
yang struktur pembelajarannya dibagi menjadi dua kegiatan utama berupa
proyek penguatan profil pelajar pancasila, yang mengacu pada standar
kompetensi lulusan yang harus dimiliki peserta didik, dan pembelajaran
intrakurikuler, yang mengacu pada tingkat pembelajaran yang harus
dicapai peserta didik pada setiap mata pelajaran . Sedangkan, menurut
Manalu dkk., (2022) kurikulum merdeka adalah suatu konsep atau
program kurikulum belajar untuk mendukung kemandirian peserta didik.
Kemandirian berarti bahwa setiap peserta didik memiliki kebebasan untuk
mengakses pengetahuan yang mereka peroleh melalui pendidikan formal

maupun non formal.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan kebebasan pendidik dan
peserta didik dalam berinovasi dan berkreatif dengan memperhatikan
minat dan bakat yang sesuai dengan peserta didik, sehingga fokus pada

materi esensial yang dapat menguatkan kompetensi.

Karakteristik Kurikulum Merdeka
Kurikulum Merdeka dirancang untuk menjadi lebih fleksibel serta

berkonsentrasi pada materi esensial dan pengembangan karakter dan
kompetensi peserta didik. Karakteristik utama kurikulum ini menurut
Barlian dkk., (2022) yang mendukung pemulihan pembelajaran adalah
sebagai berikut.

a. Pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan keterampilan
dan karakter sesuai Profil Pelajar Pancasila.

b. Memfokuskan pada materi esensial (pokok ) sehingga ada waktu
cukup untuk pembelajaran mendalam tentang kompetensi dasar
seperti literasi dan numerasi
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c. Meningkatkan fleksibilitas dengan melakukan pembelajaran
terdeferensiasi sesuai konteks dan muatan lokal dan juga
menyesuaikan dengan kemampuan peserta didik

Selanjutnya, Wicaksana dkk., (2018) juga menyampaikan terdapat tiga
elemen utama yang menjadi karakteristik kurikulum merdeka belajar. Tiga
karakteristik tersebut diantaranya sebagai berikut.

1. Karakter Pancasila, pada penerapannya berbentuk Pembelajaran
berbasis projek untuk pengembangan soft skills dan karakter sesuai
profil pelajar Pancasila.

2. Berbasis Kompetensi, yakni Fokus pada materi esensial sehingga
ada waktu cukup untuk pembelajaran yang mendalam bagi
kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi.

3. Pembelajaran yang Fleksibel, artinya Fleksibilitas bagi guru untuk
melakukan pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai dengan
kemampuan peserta didik dan melakukan penyesuaian dengan
konteks dan muatan local.

Kesimpulan yang dapat diambil bahwa pembelajaran berbasis
proyek,berfokus pada materi esensial atau pokok, pembelajaran
berdeferensiasi merupakan ciri khas atau karakteristik dari kurikulum

merdeka.

Struktur Kurikulum Merdeka
Keputusan Menteri Pendidikan Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan
Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Belajar Pengembangan dan
Pembelajaran (2022), menetapkan struktur kurikulum pada pendidikan
dasar dan pendidikan menengah dibagi menjadi 2 (dua) kegiatan utama,
yaitu:

a. Pembelajaran intrakurikuler; dan

b. Projek penguatan profil pelajar Pancasila.
Kegiatan pembelajaran intrakurikuler untuk setiap mata pelajaran mengacu
pada capaian pembelajaran (CP). Kegiatan projek penguatan profil pelajar
Pancasila (P5) ditujukan untuk memperkuat upaya pencapaian profil
pelajar Pancasila yang mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan.
Pemerintah mengatur beban belajar untuk setiap muatan atau mata

pelajaran dalam Jam Pelajaran (JP) per tahun. Satuan pendidikan mengatur
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alokasi waktu setiap minggunya secara fleksibel dalam 1 (satu) tahun

ajaran.

Struktur kurikulum merdeka di sekolah dasar ini terdiri dari tiga fase:

a. Fase A untuk peserta didik kelas I dan 2,

b. Fase B untuk peserta didik kelas 3 dan 4, dan

c. Fase C untuk peserta didik kelas 5 dan 6.
Satuan pendidikan menambahkan muatan lokal yang ditetapkan oleh
pemerintah daerah sesuai dengan karakteristik daerah. Satuan pendidikan
dapat menambahkan muatan tambahan sesuai karakteristik satuan
pendidikan secara fleksibel, melalui 3 (tiga) pilihan sebagai berikut:

a. Mengintegrasikan ke dalam mata pelajaran lain;
b. Mengintegrasikan ke dalam tema projek penguatan profil pelajar
Pancasila; dan/atau
c. Mengembangkan mata pelajaran yang berdiri sendiri
SD/MI dapat mengorganisasikan muatan pembelajaran menggunakan
pendekatan mata pelajaran atau tematik. Proporsi beban belajar di SD/MI
terbagi menjadi 2 (dua), yaitu:
a. Pembelajaran intrakurikuler; dan
b. Projek penguatan profil pelajar Pancasila yang dialokasikan sekitar
20% (dua puluh persen) beban belajar per tahun.
Pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila dilakukan secara
fleksibel, baik muatan maupun waktu pelaksanaan. Secara muatan,
projek harus mengacu pada capaian profil pelajar Pancasila sesuai
dengan fase peserta didik, dan tidak harus dikaitkan dengan capaian
pembelajaran pada mata pelajaran. Secara pengelolaan waktu
pelaksanaan, projek dapat dilaksanakan dengan menjumlah alokasi jam
pelajaran projek penguatan profil pelajar Pancasila dari semua mata
pelajaran dan jumlah total waktu pelaksanaan masing-masing projek
tidak harus sama.

Kesimpulan yang dapat diambil bahwa struktur kurikulum merdeka di
sekolah dasar melalui 3 fase yaitu fase A untuk kelas 1 dan 2, fase B untuk
kelas 3 dan 4, serta fase C untuk kelas 5 dan 6.



20

2.10 Kelebihan dan Kelemahan Kurikulum Merdeka
Secara umum, keunggulan kurikulum merdeka seperti yang ungkapkan

Anwar dkk., (2023) adalah:

a.

Lebih sederhana dan mendalam

Struktur kurikulum lebih fleksibel, fokus pada materi yang
esensial dan pengembangan kompetensi sebagai capaian
pembelajaran diatur per-fase, bukan per-tahun. Sehingga
kegiatan belajar menjadi lebih bermakna, mendalam,
menyenangkan, dan tidak tergesa- gesa karena disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik

Lebih merdeka

Memberikan keleluasaan bagi guru untuk menggunakan
berbagai perangkat ajar sesuai dengan kebutuhan, karakteristik,
dan tahap capaian serta perkembangan peserta didik. Satuan
pendidikan diberikan wewenang mengemangkan dan
mengelola kurikulum, serta kegiatan pembelajaran.

Lebih relevan dan interaktif

Memberikan kesempatan lebih luas kepada peserta didik secara
aktif mengeksplorasi isu- isu aktual melalui kegiatan
pembelajaran berbasis projek, seperti isu lingkungan,
kesehatan, dan lain- lain. Pengembangan karakter dan
kompetensi profil pelajar pancasila dapat dilakukan dengan
pembelajaran kegiatan projek.

Selanjutnya, Jannati dkk., (2023)menyimpulkan kurikulum merdeka

belajar yang di gagas kemendikbudristek memiliki beberapa keunggulan.

Pertama, kurikulum lebih memfokuskan pada materi yang esensial,

sehingga memudahkan guru untuk lebih memperhatikan proses belajar

yang mendalam dan tidak terburu-buru. Kedua, memberikan jam pelajaran

khusus atau tambahan untuk pengembangan karakter melalui projek profil

pancasila. Ketiga, memberikan kebebasan kepada sekolah serta pendidik

dalam merancang, mengatur, dan melaksanakan program pembelajaran

atau pendidikan disesuaikan degan kebutuhan dan karakteristik peserta

didiknya masing-masing.
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Sedangkan, kelemahan kurikulum merdeka menurut Suhartono (2021)
adalah sebagai berikut:

a.  Pendidik harus berpartisipasi secara aktif dan memiliki
keterampilan yang diperlukan untuk merancang kurikulum yang
efektif.

b.  Implementasinya membutuhkan dukungan infrastruktur dan
sumber daya yang memadai.

Berdasarkan kelebihan - kelebihan yang telah dipaparkan di atas,
penggunaan kurikulum merdeka ini menjadikan pendidik dan peserta didik
merdeka dalam pembelajaran sehingga saling menguntungkan bagi kedua
belah pihak. Kelemahan - kelemahan ini perlu dukungan dari seluruh
aspek yang terlibat, baik dari sarana dan prasarana maupun sumber

dayanya.

Tahapan Implementasi Kurikulum Merdeka
Pemerintah memandang implementasi kurikulum adalah suatu proses

pembelajaran yang panjang sehingga pendidik dan satuan pendidikan
diberikan kesempatan untuk mengimplementasikan Kurikulum Merdeka
sesuai dengan kesiapan masing-masing. Seperti halnya peserta didik
belajar sesuai dengan tahap kesiapan dan tahap capaian mereka, pendidik
dan satuan pendidikan juga perlu belajar mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka sesuai dengan kesiapan masing-masing, dan

berangsur-angsur semakin mahir dalam menggunakannya.

Komponen kurikulum merdeka menurut Jannah (2023) yaitu modul ajar,
tujuan pembelajaran, alur tujuan pembelajaran dan media pembelajaran.
Modul ajar merupakan bentuk perangkat ajar yang harus dipersiapkan
pendidik untuk melaksanakan proses pembelajaran dalam upaya mencapai
profil pelajar pancasila dan capaian pembelajaran. Pendidik perlu
mempersiapkan Modul Ajar sebelum melakukan proses

pembelajaran agar tercapainya tujuan pembelajaran di kelas. Tujuan

pembelajaran merupakan paparan pencapaian tiga bagian yaitu
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pengetahuan, keterampilan dan sikap yang didapatkan siswa dalam satu
atau lebih kegiatan pembelajaran. Setelah pendidik membuat tujuan
pembelajaran langkah selanjutnya ialah membuat alur tujuan pembelajaran
merupakan bentuk perangkat ajar yang harus dipersiapkan pendidik untuk
melaksanakan proses pembelajaran dalam upaya mencapai profil pelajar
pancasila dan capaian pembelajaran. Media pembelajaran merupakan alat
untuk menunjang pembelajaran dikelas agar speserta didik mudah
memahami pembelajaran. selain itu, media pembelajaran juga digunakan
sebagai media penyampaian informasi dalam pembelajaran kepada peserta
didik.

Keputusan Menteri Pendidikan Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan
Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Belajar Pengembangan dan
Pembelajaran (2022) menetapkan tahapan implementasi kurikulum
merdeka mempunyai 4 tahapan yaitu tahap awal, tahap berkembang,tahap
siap dan tahap mahir. Tahapan ini diterapkan secara bertahap jadi tidak
harus langsung fasih menerapkannya. Adapun aspek-aspek yang terdapat
dalam perencanaan, yaitu:

Perancangan kurikulum operasional satuan pendidikan;
Perancangan alur tujuan pembelajaran (ATP);
Perencanaan pembelajaran dan asesmen;

Penggunaan perangkat ajar;

Perencanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila.

o0 o

Sedangkan dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat aspek-aspek, yaitu:

Implementasi proyek penguatan profil pelajar Pancasila;
Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik;
Pembelajaran sesuai tahap belajar peserta didik

Kolaborasi antar guru untuk keperluan kurikulum dan
pembelajaran;

Kolaborasi dengan orang tua/keluarga dalam pembelajaran;
Kolaborasi dengan masyarakat/komunitas/industry;
Keterpaduan penilaian dalam pembelajaran

Refleksi, evaluasi, dan peningkatan kualitas implementasi
kurikulum.

oo

oSQ o
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Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian di atas, maka tahapan

implementasi yang terdiri dari tahap awal, tahap berkembang, tahap siap,

tahap mahir ini terdapat aspek - aspek penting yang perlu di perhatikan

yaitu aspek perencanaan dan pelaksanaan.

Penelitian Relevan
Penelitian ini menggunakan beberapa penelitian terdahulu yang relevan

sebagai bahan perbandingan dengan penelitian yang akan penulis lakukan.

penelitian relevan yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut.
2.12.1 Muzharifah, (2023) Penelitian ini dengan judul “Persepsi Guru

2.12.2

Terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka di Madrasah
Ibtidaiyah Walisongo Kranji 01 Kedungwuni”. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa persepsi guru terhadap implementasi
kurikulum merdeka masih terdapat kesulitan sehingga menjadi
tantangan dalam penerapan Kurikulum Merdeka di Madrasah

Ibtidaiyah Walisongo Kranji 01.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian tersebut sama
dengan jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan datanya pun sama, dengan melakukan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan perbedaan dalam
penelitian ini terletak pada lokasi dan waktu penelitian. Sehingga
dengan adanya perbedaan dan persamaan yang telah dipaparkan,
dapat menjadi acuan dalam penelitiaan yang sedang peneliti

laksanakan.

Hidayati & Nurdi, (2022) Penelitian ini dengan judul “Persepsi
Guru Terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam
Pembelajaran Pai Dan Budi Pekerti Di Sekolah Dasar”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan (85,7%)
menyetujui adanya implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah

serta mengakui tentang kelebihan yang terdapat dalam Kurikulum
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Merdeka, namun hanya sebagian (39,5%) dari partisipan yang
mampu memahami dan menerapkan konsep-konsep kunci dalam

kegiatan pembelajaran secara konsisten.

Persamaan penelitian yang dilaksanakan Hidayati dan Nurdi,
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yakni mengenai
persepsi pendidik terhadap implementasi kurikulum merdeka.
Namun, terdapat beberapa perbedaan yang terletak pada waktu,
tempat dan jenis penelitian yang menggunakan kuantitatif
deskriptif serta teknik pengumpulan datanya dengan kuesioner dan

Wwawancara.

Digna & Widyasari, (2023) Penelitian ini dengan judul “Teachers'
Perceptions of Differentiated Learning in Merdeka Curriculum
in Elementary Schools". Hasil penelitian menunjukkan bahwa
antusias guru untuk mempelajari kurikulum baru sangat tinggi,
keikutsertaan guru dalam diklat kurikulum merdeka juga sudah
cukup tinggi. Namun, hal tersebut tidak berbanding lurus dengan
pemahaman guru mengenai pembelajaran berdiferensiasi. Hanya
beberapa guru sudah paham tentang pembelajaran berdiferensiasi,
serta sebagian besar guru belum melaksanakan pembelajaran

berdiferensiasi di kelasnya.

Persamaan penelitian yang dilaksanakan Digna dan Widyasari,
dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti yakni mengenai
persepsi pendidik terhadap implementasi kurikulum merdeka.
Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini terletak pada lokasi dan
waktu penelitian. Sehingga dengan adanya perbedaan dan
persamaan yang telah dipaparkan, dapat menjadi acuan dalam

penelitiaan yang sedang peneliti laksanakan.

Walukow et al., (2023) Penelitian ini dengan judul
“Implementation of Merdeka Belajar Policy: Constraints in the

Pancasila Students Profile Strengthening Project”. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa ditemukan adanya kendala bagi pendidik,
sekolah dan siswa dalam melaksanakan P5. Kurikulum Merdeka
dirancang sebagai upaya memulihkan pendidikan Indonesia dan
mentransformasi pembelajaran ke arah yang lebih berkualitas. Oleh
karena itu, kendala-kendala dalam salah satu Isi Kebijakan
MerdekaBelajar yaitu penerapan Kurikulum Merdeka P5 yang
berada pada tahap awal dapat dijadikan bahan evaluasi, sehingga

dapat disusun rencana solusi strategisnya.

Persamaan penelitian yang dilaksanakan Walukow et.al , dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan yakni membahas
implementasi kurikulum merdeka. Sedangkan perbedaan dalam
penelitian ini terletak pada lokasi dan waktu penelitian. Sehingga
dengan adanya perbedaan dan persamaan yang telah dipaparkan,
dapat menjadi acuan dalam penelitiaan yang sedang peneliti

laksanakan.

Rohmah et al., (2023) Penelitian ini dengan judul " Implementation
of the “Merdeka Belajar” Curriculum in the Industrial 4.0 Era”.
Hasil yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan adalah
penerapan kurikulum merdeka, keefektifan kurikulum merdeka,
kelebihan penerapan kurikulum merdeka, dan kendala penerapan
kurikulum merdeka. Penerapan kurikulum belajar mandiri lebih
mudah dibandingkan dengan kurikulum tahun 2013. Efektivitas
kurikulum 2013 cukup baik dan bermanfaat dalam hal siswa bebas
memilih sesuai minat dan bakatnya serta pendidik hanya perlu
menjelaskan sebagian isi materi. Tentu saja dalam penerapan

kurikulum merdeka ini terdapat kendala seperti berbagai media.

Persamaan penelitian yang dilaksanakan Rohmah et al, dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan yakni membahas
implementasi kurikulum merdeka. Sedangkan perbedaan dalam
penelitian ini terletak pada lokasi dan waktu penelitian serta
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pembahasan yang akan dilakukan peneliti lebih kepada persepsi
pendidik terhadap implementasi kurikulum merdeka. Sehingga
dengan adanya perbedaan dan persamaan yang telah dipaparkan,

dapat menjadi acuan peneliti dalam penyusunan skripsi ini.

Kerangka Pikir

Menurut Syahputri dkk., (2023) kerangka pikir adalah dasar pemikiran
dari penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan kajian
kepustakaan. Oleh karena itu, kerangka berpikir memuat teori, dalil atau
konsep-konsep yang akan dijadikan dasar dalam penelitian. Penelitian
dengan judul persepsi pendidik terhadap implementasi kurikulum merdeka
di sekolah dasar ini merupakan cara untuk mengetahui bagaimana
pandangan yang diterima oleh pendidik terkait implementasi kurikulum

merdeka.

Kurikulum memiliki sifat fleksibel yang dapat membuka kemungkinan
bagi pendidikan untuk memperhatikan tiap peserta didik dengan sifat-sifat
dan kebutuhannya masing- masing. Kurikulum Merdeka oleh Muzharifah
(2023) adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang
beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki
cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi.
Konsep Merdeka belajar sendiri selaras dengan teori progresivisme oleh
Jhon Dewey dalam Wulandari (2020) yang menjelaskan bahwa dalam
proses pendidikan terdapat dua segi yang perlu untuk diperhatikan, yaitu
segi psikologis dan segi sosiologis. Segi psikologi menjelaskan bahwa
sebagai pendidik harus dapat mengetahui kemampuan-kemampuan dan
potensi yang dimiliki oleh peserta didik untuk kemudian bisa
dikembangkan. Sedangkan dari segi sosiologis, seorang pendidik harus
dapat mengetahui kemana kemampuan dan potensi tersebut harus
diarahkan melalui bimbingannya, sehingga pendidik harus selalu siap
untuk memodifikasi berbagai metode dan strategi dalam pengupayaan
ilmu pengetahuan untuk perubahan yang akan menjadi kecenderungan

dalam suatu masyarakat.
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Kemampuan pendidik merupakan salah satu penunjang keberhasilan
dalam menerapkan kurikulum ini dengan mencapai tujuan pembelajaran
kurikulum merdeka sendiri. Oleh karena itu, pendidik dituntut untuk lebih
kreatif dan inovatif dalam merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi sebuah proses pembelajaran dalam kurikulum merdeka.
Persepsi menurut Muzharifah, (2023) adalah proses kognitif kompleks
yang menghasilkan gambaran yang memungkinkan berbeda dari realita.
Persepsi juga disebut perlakuan untuk menata informasi dari organ-organ
sensorik menjadi suatu keseluruhan yang bisa dipahami sebagai
pengalaman guru akan sebuah pengalaman yang diperoleh yang kemudian
disimpulkan dan ditafsirkan dalam pesan. Maka persepsi pendidik juga
dibutuhkan dalam penerapan kurikulum merdeka sebagai pengalaman guru
akan sebuah pengalaman yang diperoleh, yang kemudian disimpulkan dan
ditafsirkan dalam pesan. Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini

dapat dilihat dari paradigma ini.
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I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Metode Penelitian
Penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif karena penelitian ini bermaksud untuk memahami fenomena
tentang perspesi pendidik terhadap implementasi kurikulum merdeka
dengan menggunakan bentuk kata —kata dan bahasa. Penelitian kualitatif
menurut Moleong (2017) merupakan penelitian yang digunakan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain- lain, secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata - kata dan bahasa
pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaat berbagai
metode alamiah.

Menurut Moleong (2017) Pendekatan deskriptif kualitatif yaitu
pendekatan penelitian dimana data-data yang dikumpulkan berupa
katakata, gambar-gambar dan bukan angka. Data-data tersebut dapat
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, foto, video tape,
dokumentasi pribadi, catatan, atau memo dan dokumentasi lainnya.
Penelitian dengan metode kualititatif deskriptif ini berguna untuk meneliti
hal - hal yang berkaitan dengan suatu latar belakang mengenai persepsi

pendidik terhadap implementasi kurikulum merdeka di sekolah dasar.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat penelitian
Adapun penelitian ini telah dilaksanakan di SD Negeri 1 Labuhan
Ratu Dua yang beralamat di Labuhan Ratu Dua, Kec. Way Jepara,

Kabupaten Lampung Timur, Lampung. Alasan penulis melakukan
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penelitian di sekolah tersebut karena telah memperoleh akreditasi
A serta menjadi sekolah dasar yang unggul di Way Jepara,
sehingga penulis dapat memperoleh informasi yang lebih banyak
dan mendalam.

3.2.2. Waktu penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan dalam ruang lingkup waktu
semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025. Surat izin pendahuluan
dengan Nomor 9208/UN26.13PN.01.00/2023 yang dikeluarkan
oleh Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas

Lampung.

3.3 Sumber Data Penelitian

Pengumpulan data dalam penelitian memerlukan beberapa sumber.

Menurut Moleong (2017) sumber data dalam penelitian kualitatif ialah

kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen

dan lain-lain. Dalam penelitian kualitatif, peneliti itu sendiri merupakan
alat pengumpul data utama, dengan demikian peneliti dapat berhubungan
langsung dengan responden dan memahami keadaan di lapangan. Sumber
data yang akan digunakan penulis dalam penelitian ini meliputi:

3.3.1 Sumber data primer terdiri dari data utama, yaitu data yang
diperoleh secara langsung di lapangan, seperti narasumber atau
informan. Data primer penelitian adalah data utama yang
dikumpulkan oleh subjek penelitian secara langsung atau melalui
tangan pertama. Data primer dalam penelitian ini dapat dilakukan

melalui wawancara dengan kepala sekolah dan pendidik.

3.3.2 Sumber data sekunder terdiri dari data tambahan yang diperoleh
dari sumber lain, seperti buku, dokumen, foto, dan statistik. Sumber
data sekunder dapat digunakan dalam penelitian sebagai pelengkap

atau sumber data utama.
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Tabel 3.1 Daftar Informan Penelitian

Kode
Teknik pengumpulan | Wawancara W
data Observasi )
Dokumentasi D
Informan Wali Kelas I, 11, 111, V, dan VI P
Situs penelitian SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua

Sumber : analisis peneliti

3.4 Kehadiran peneliti
Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif sangat penting karena
sebagai instrument utama penelitian atau alat pengumpul data itu sendiri.
Menurut Moleong (2017) peneliti sebagai instrumen penelitian merupakan
perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan
pelapor hasil penelitian. Peneliti harus bersifat objektif, terbuka, toleran
dalam melaksanakan pengamatan data. Kemampuan peneliti sebagai
instrumen dapat dilakukan dengan observasi, wawancara serta

dokumentasi yang nantinya menjadi hasil dari penelitian.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan di SD Negeri 1 Labuhan

Ratu Dua dengan observasi,wawancara,serta dokumentasi kepada Kepala

Sekolah dan Pendidik.

3.5.1 Observasi
Menurut Moleong (2017) Observasi merupakan cara pengumpulan
data dengan melibatkan hubungan interaksi sosial antara peneliti
dan informan dalam suatu latar penelitian (pengamatan objek
penelitian di lapangan). Pengamatan dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat semua peristiwa. Cara ini bertujuan untuk
mengetahui kebenaran atau fakta yang ada di lapangan. Observasi
memberi peneliti kesempatan untuk melihat interaksi sosial,

perilaku, dan konteks yang terkait dengan fenomena yang diteliti
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No Aspek Indikator Deskripsi
1. | Perencanaan | Perancangan Mengamati dokumen
kurikulum KOSP kurikulum operasional
merdeka di satuan pendidikan
SD Perancangan Mengamati Alur Tujuan
ATP Pembelajaran (ATP)
Perencanaan Mengamati rencana
pembelajaran & | pembelajaran berupa
assesmen modul ajar dan
mengamati rencana
asessmen formatif dan
sumatif
Penggunaan Mengamati buku teks,
perangkat ajar buku nonteks, buku ajar,
buku guru, buku siswa,
modul ajar, media, dan
Ikpd yang digunakan
Perencanaan P5 | Mengamati perencanaan
kegiatan proyek
penguatan profil pelajar
pancasila
2. | Pelaksanaan | Implementasi P5 | Mengamati kegiatan

kurikulum
merdeka di
SD

proyek penguatan profil
pelajar pancasila

Pembelajaran
yang berpusat
pada peserta
didik

Mengamati kegiatan
proses pembelajaran
dengan metode
pembelajaran yang
digunakan

Pembelajaran
sesuai tahap
belajar peserta
didik

Mengamati proses
pembelajaran sesuai
dengan fase capaian
belajarnya

Pembelajaran
Sesuai Tahap
Belajar Peserta
Didik

Mengamati proses
pembelajaran

Kolaborasi Antar
Pendidik

Mengamati adanya
kolaborasi
antar pendidik

Kolaborasi
dengan Orang

Mengamati adanya
Kolaborasi dengan Orang
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No

Aspek

Indikator

Deskripsi

Tua/Keluarga

Tua/Keluarga

Kolaborasi Mengamati adanya
dengan Kolaborasi dengan
Masyarakat Masyarakat
Keterpaduan Mengamati kesesuaian
penilaian antara

dalam asessmen dengan tujuan
pembelajaran pembelajaran

Refleksi, Mengamati kegiatan
evaluasi, dan refleksi,

peningkatan evaluasi dan peningkatan
kualitas kualitas implementasi
implementasi kurikulum

kurikulum..

Sumber: kemdikbudristek(2022)

Wawancara

Menurut Moleong (2017) wawancara adalah percakapan dengan

maksut tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan

terwawancara (interviewer) yang memberikan jawaban atas

pertanyaan itu.

Pada penelitian ini penulis menggunakan wawancara tidak
terstruktur. Kemudian, kegiatan wawancara ini akan menggunakan
buku catatan dan rekaman suara agar hasil wawancara tersimpan

dengan baik.

Tabel 3.3 Kisi- kisi Wawancara

No Aspek Indikator Sumber

1. | Perencanaan Perancangan KOSP Pendidik
kurikulum (P)

merdeka di SD Perancangan ATP Pendidik
(P)
Perencanaan Pendidik
pembelajaran & (P)
assesmen
Penggunaan & Pendidik

pengembangan perangkat | (P)
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implementasi kurikulum..

No Aspek Indikator Sumber
ajar
Perencanaan P5 Pendidik
(P)

2. | Pelaksanaan Implementasi P5 Pendidik
kurikulum (P)
merdeka di SD | Pembelajaran yang Pendidik

berpusat pada peserta (P)
didik
Pembelajaran Sesuai Pendidik
Tahap Belajar Peserta (P)
Didik
Kolaborasi Antar Guru Pendidik
(P)
Kolaborasi dengan Orang | Pendidik
Tua/Keluarga (P)
Kolaborasi dengan Pendidik
Masyarakat (P)
Keterpaduan penilaian Pendidik
dalam pembelajaran (P)
Refleksi, evaluasi, dan Pendidik
peningkatan kualitas (P)

Sumber :kemendikbudristek (2022)

Dokumentasi

Dokumentasi mengaitkan pengumpulan data dari dokumen, arsip,

atau bahan tertulis lainnya yang terkait dengan fenomena

penelitian. Catatan, laporan, surat, buku, atau dokumen resmi

lainnya dapat digunakan sebagai dokumen. Studi dokumentasi

memberikan pengetahuan tentang konteks historis, kebijakan,

peristiwa, dan perkembangan yang relevan dengan fenomena yang

diteliti berkaitan dengan dokumen di sekolah dapat berupa profil

sekolah, visi- misi sekolah, daftar nama pendidik, dan foto kegiatan

yang melibatkan persepsi pendidik terhadap implementasi

kurikulum merdeka, dan sebagainya.
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No

Aspek

Indikator

Dokumen

Keterangan

Ada | Tidak

Perencanaan
kurikulum
merdeka di
SD

Perancangan
KOSP

Visi misi dan
tujuan sekolah

v

Perancangan
ATP

Alur Tujuan
Pembelajaran

Perencanaan
pembelajaran
& assesmen

Modul ajar

Penggunaan
&
pengembanga
n perangkat
ajar

Perangkat ajar
dan sumber
belajar

Perencanaan
P5

Rencana P5

Pelaksanaan
kurikulum
merdeka di
SD

Implementasi
P5

Pembelajaran
yang berpusat
pada peserta
didik

Keterpaduan
penilaian
dalam
pembelajaran

Pembelajaran
Sesuai Tahap
Belajar

Peserta Didik

Kolaborasi
Antar Guru

Kolaborasi
dengan Orang
Tua/Keluarga

Kolaborasi
dengan
Masyarakat

Refleksi,
evaluasi, dan
peningkatan
kualitas

Kegiatan P5
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No

Aspek

Indikator

implementasi
kurikulum..

Dokumen

Keterangan

Ada | Tidak

Sumber : analisis peneliti

3.6 Teknik Analisis Data

Menurut Moleong (2017) analisis data adalah proses mengorganisasikan

dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja

seperti yang disarankan oleh data. Sedangkan, analisis data menurut

Jogiyanto (2018) adalah proses penting untuk menginterpretasi atau

mengartikan pengumpulan data menjadi data yang bermakna untuk

menjawab pertanyaan penelitian. Teknik analisis yang digunakan pada

penelitian adalah analisis interaktif dari Miles and Huberman dalam

Moleong (2017) yaitu data collection, data reduction, data display,and

conclusion drawing/verification.

3.6.1 Pengumpulan Data

3.6.2

Dalam penelitian kualitatif, data dapat dikumpulkan saat peneliti

melakukan pra- lapangan dan studi pendahuluuan, atau saat peneliti

langsung terjun ke lapangan. Pada saat wawancara, peneliti sudah

menganalisis jawaban orang yang diwawancarai. Jika hasil analisis

ternyata tidak memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan

pertanyaan lagi sampai mendapatkan data yang dapat dipercaya.

Data yang terkumpul melalui observasi, wawancara, dan

dokumentasi, kemudian diolah dan dianalisis secara sistematis.

Reduksi Data

Data yang sangat banyak, kompleks, dan campur aduk ditemukan

dari pengamatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Oleh

karena itu, tindakan pertama yang harus dilakukan adalah

mengurangi jumlah data tersebut. Reduksi data adalah proses yang

berfokus pada pemilihan, pengabstrakan, dan transformasi data
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kasar (mentah) yang berasal dari laporan tertulis di lapangan. Sejak
awal hingga akhir penelitian, terjadi proses pemilihan data dan
fokus pada informasi yang mengarah pada pemecahan masalah,
pemaknaan, dan penemuan untuk menjawab pertanyaan penelitian.
Reduksi data merupakan proses yang terfokus pada pembuangan
data yang tidak penting yang terdapat dalam data mentah saat
proses penulisan catatan lapangan. Setelah data diseleksi sesuai
dengan yang menjadi pertanyaan penelitian kemudian langkah

selanjutnya penyajian data.

Penyajian Data

Penyajian data merupakan tahap penting yang kedua dari proses
analisis. Salah satu tujuan penyajian data adalah untuk
menampilkan atau menceritakan data secara jelas. Penyajian data
yang dimaksudkan adalah teks naratif dan tabel atau grafik. Teks
naratif adalah cara yang paling umum digunakan dalam penelitian
kualitatif untuk menyajikan data. Akan lebih mudah untuk
memahami apa yang terjadi dengan melihat data dan
merencanakan tindakan selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami. Teknik penyajian data sistematis dan runtun membantu

peneliti menarik kesimpulan atau verifikasi.

Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan ditarik atau diverifikasi selama penelitian berlangsung.
Untuk menjaga validitas, makna yang dihasilkan dari data harus
selalu diuji untuk validitas dan kesesuaian. Menarik kesimpulan
dan verifikasi adalah tindakan ketiga yang penting dalam analisis,
kesimpulan awal yang disampaikan masih sementara dan akan
berubah saat data dikumpulkan lebih lanjut. Namun, kesimpulan
yang dibuat pada tahap awal dapat dianggap kredibel jika
didasarkan pada bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data. Artinya, hasil

penelitian kualitatif menghasilkan temuan baru. Temuan dapat
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berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis, atau teori. Hasil
juga dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang
sebelumnya tidak jelas atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi

jelas.

3.7 Uji Keabsahan Data

Sebelum menetapkan keabsahan data, diperlukan teknik pemeriksaan data

berdasarkan kriteria tertentu. Menurut Moleong (2017 ) ada 4 kriteria

dalam menguji keabsahan data berupa derajat kepercayaaan(credibility),

keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan

kepastian (confirmability).

3.7.1 Uji Kepercayaan
Pada penelitian ini penulis akan menggunakan teknik kredibilitas
data dalam menguji keabsahan datanya. Uji kredibilitas data dalam
penelitian kualitatif menurut Moloeng (2017: 327) dilakukan
dengan perpanjangan keikutsertaan, pengecekan sejawat,
ketekunan pengamatan, kajian kasus negatif, triangulasi,
pengecekan anggota dan kecukupan referensial. Kredibilitas
berfungsi untuk melaksanakan penelitian sedemikian rupa sehingga
derajat kepercayaan dalam penelitian dapat dicapai dan dapat
menunjukkan derajat kepercayaan hasil penelitian dengan
pembuktian yang dilakukan oleh peneliti pada suatu penyataan

ganda yang sedang diteliti.

a. Triangulasi
Menurut Moleong (2017) triangulasi adalah teknik
pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu diluar data yang
didapatkan dari penelitian untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data tersebut. Triangulasi sendiri
menggunakan berbagai macam, yakni :
1) Triangulasi Sumber yaitu membandingkan dan mengecek

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
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melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian
kualitatif.

Triangulasi metode terdapat dua strategi, yaitu (1)
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian
beberapa teknik pengumpulan data dan (2) pengecekan
derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan meotode
yang sama.

Triangulasi Penyidik yaitu dengan memanfaatkan peneliti
atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan
kembali derajat kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat
lainnya membantu mengurangi kemelencengan dalam
pengumpulan data. Cara lainnya ialah membandingkan
hasil pekerjaan seorang analis dengan analis lainnya
Triangulasi teori yaitu menggunakan satu atau lebih teori

untuk mengecek fakta dalam penelitian.

Pada penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber

dalam menguji kredibilitasnya.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai persepsi

pendidik terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di SD Negeri 1

Labuhan Ratu Dua, maka diperoleh simpulan sebagai berikut:

Pendidik memiliki persepsi yang positif terhadap implementasi Kurikulum

Merdeka, baik dari segi perencanaan maupun pelaksanaan. Meskipun

terdapat tantangan seperti adaptasi teknologi dan pembelajaran

diferensiasi, pendidik menunjukkan komitmen dalam menjalankan
kurikulum ini sesuai kemampuan.

1. Perencanaan implementasi Kurikulum Merdeka di SDN 1 Labuhan
Ratu Dua telah dilakukan secara menyeluruh oleh para pendidik. Hal
ini terlihat dari keterlibatan pendidik dalam menyusun dokumen
Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP), Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP), perencanaan pembelajaran, asesmen,
penggunaan perangkat ajar, serta perencanaan Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5). Asesmen pembelajaran telah dirancang
mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan, serta mulai
mengarah pada penilaian formatif yang sejalan dengan tujuan
pembelajaran. Walaupun masih terdapat kendala teknis dan
pemahaman dalam menyusun asesmen maupun ATP yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik, para pendidik telah menunjukkan

inisiatif dan semangat untuk terus belajar dan beradaptasi.

2. Implementasi Kurikulum Merdeka telah dilakukan secara bertahap

oleh para pendidik, dan meskipun belum merata sepenuhnya di semua
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aspek, penerapannya menunjukkan arah yang positif. Implementasi P5
telah berlangsung melalui berbagai kegiatan yang menanamkan nilai-
nilai Profil Pelajar Pancasila. Pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik dan pembelajaran berdiferensiasi mulai diterapkan di kelas
tinggi, walaupun di kelas rendah masih terdapat tantangan yang
berkaitan dengan literasi awal. Pelaksanaan Kurikulum Merdeka juga
didukung dengan adanya kolaborasi yang baik, baik antar pendidik,
dengan orang tua, maupun dengan masyarakat sekitar. Selain itu,
refleksi, evaluasi, dan upaya peningkatan kualitas telah dilakukan
melalui diskusi bersama, pelatihan, dan pemantauan oleh kepala
sekolah sebagai bentuk tindak lanjut dari pelaksanaan kurikulum. Hal
ini mencerminkan adanya kesadaran kolektif untuk terus memperbaiki
praktik pembelajaran dan menjalankan Kurikulum Merdeka sebagai

proses pembelajaran yang berkelanjutan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti
mengemukakan saran kepada

1. Kepala Sekolah

Bagi kepala SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua diharapkan dapat selalu
memberikan fasilitas kepada para pendidik untuk memperdalam
pengetahuan dan kemampuan dalam mengimplementasikan kurikulum
merdeka di zaman teknologi saat ini. Sebisa mungkin kepala sekolah
selalu memberikan pendampingan untuk para pendidik mencurahkan
kesulitan-kesulitan yang dihadapi dan memberikan solusi terkait
permasalahan yang dihadapi.

2. Pendidik
Bagi pendidik SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua diharapkan selalu
belajar untuk meningkatkan dan memperdalam kemampuan dan
pengetahuan tentang kurikulum merdeka. Kemudian, untuk selalu
menerapkan pembelajaran yang aktif dengan berpusat pada peserta

didik didukung oleh berbagai perangkat ajar yang telah direncanakan.



3. Peneliti lain
Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan rujukan,
acuan, atau referensi terkait persepsi pendidik terhadap implementasi

kurikulum merdeka.
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